



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam pengembangan sistem 
informasi penilaian kinerja karyawan pada PT. Sigap Prima Astrea Pekanbaru, 
maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Dengan dilakukannya pengembangan sistem informasi penilaian 
kinerja karyawan ini mempermudah Area Administration Head 
(ADH) dalam melakukan monitoring dan mengelola periode 
penilaian. Dari hasil penilaian tersebut ADH juga dapat membuat 
keputusan untuk pemberian Reward kepada karyawan dari penilaian 
yang memenuhi kriteria. 
2. Membantu Area Representative Head (ARH) dan Site dalam 
melakukan penilaian uji kompetensi, penilaian atasan dan penilaian 
costumer. 
3. Bagi Security Guard (SG) pengembangan sistem informasi penilaian 
kinerja karyawan yang telah di bangun memudahkan mereka dalam 
melihat hasil penilaian yang telah dilakukan. SG juga dapat 
melakukan validasi terhadap penililaian yang telah didapatkan. 
4. Berdasarkan hasil pengujian Black Box yang dilakukan terhadap 
halaman ADH, ARH, Site dan SG, dapat disimpulkan bahwa fitur 
yang terdapat pada sistem penilaian kinerja karyawan 100% dapat 
berjalan dengan baik dan tidak terdapat adanya kesalahan. 
5. Berdasarkan hasil User Acceptance Test (UAT) yang dilakukan oleh 
ADH, ARH, Site dan SG, menunjukkan tingkat penerimaan sistem 
penilaian kinerja karyawan pada PT. Sigap Prima Astrea Pekanbaru 
yang dibangun adalah 100%.  
6. Berdasarkan hasil uji Black Box dan UAT, dapat disimpulkan bahwa 
sistem yang dikembangkan bisa direkomendasikan untuk digunakan 
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sebagai alat bantu dalam penilaian kinerja karyawan pada PT. Sigap 
Prima Astrea Pekanbaru. 
 Saran 6.2
Berdasarkan berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis baik dari segi 
waktu maupun pikiran, maka penulis menyarankan untuk pengembangan 
penelitian yang akan datang sebagai berikut: 
1. Diharapkan sistem penilaian kinerja karyawan ini dapat 
dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile berbasis android 
sehingga lebih mudah untuk di akses menggunakan smartphone. 
2. Pengujian sistem penilaian kinerja karyawan ini menggunakan Black 
Box dan User Acceptance Test (UAT). Diharapkan kedepannya untuk 
teknik pengujian kualitas software menggunakan tools yang lebih 
beragam, Seperti ISO 9126. 
3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya perencanaan biaya harus 
dipikirkan terlebih dahulu sebelum membuat dan mengubah sistem 
yang baru. 
 
